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ABSTRAK

Psychological well-being menunjukkan kondisi mental yang sehat yang ditandai dengan adanya
kebahagiaan, mampu menghadapi tantangan atau masalah dan menggunakan potensi yang dimiliki dengan
optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat psychological well-being pada
mahasiswa psikologi dengan mahasiswa pendidikan khusus di Universitas Muhammadiyah Mahakarya
Aceh. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 30 individu yang terdiri dari 15 mahasiswa psikologi dan 15
mahasiswa pendidikan khusus. Analisis statistik yang digunakan adalah Independent Sample T-Test. Hasil
dari uji analisis data yaitu terdapat nilai signifikansi p=0,000 (p<0,05). Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan psychological well-being pada mahasiswa psikologi dengan
mahasiswa pendidikan khusus di Universitas Muhammadiyah Mahakarya Aceh.

Kata Kunci: Psychological well-being, Mahasiswa Psikologi, Mahasiswa Pendidikan Khusus

ABSTRACT

Psychological well-being indicates a healthy mental condition marked by happiness, being able to face
challenges or problems and use their potential optimally. This study aims to determine differences in the
level of psychological well-being between psychology students and special education students at
Muhammadiyah Mahakarya University in Aceh. The subjects in this study were 30 individuals consisting
of 15 psychology students and 15 special education students. The statistical analysis used was the
Independent Sample T-Test. The result of the data analysis test is that there is a significance value of p =
0.000 (p <0.05). The results of this study indicate that there are differences in psychological well-being
between psychology students and special education students at Muhammadiyah Mahakarya University in
Aceh.
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PENDAHULUAN 2023 menjelaskan bahwa kerap kali

Mahasiswa ialah sebuah kelompok
masyarakat yang memiliki kesempatan untuk
mengenyam Pendidikan di perguruan tinggi.
Tugas utama pada mahasiswa ialah mampu
melaksanakan kegiatan Pendidikan, salah
satunya ialah mahasiswa diharapkan untuk
dapat mengerjakan segala tugas Yyang
diberikan oleh dosen guna mengasah
kemampuan dan keterampilan. Namun,
berdasarkan dari berita yang dikutip dari
laman merdeka.com yang diakses pada Juni

mahasiswa merasa stres dengan hal-hal yang
berkaitan dengan akademik, seperti tugas
kuliah yang menumpuk, kerja kelompok yang
tidak berjalan lancar, ujian yang dirasa sulit,
hingga tugas akhir yang dirasa tak kunjung
selesai. Stres yang dirasakan mahasiswa juga
kerap membawa dampak buruk pada
mahasiswa itu sendiri, hal ini terbukti dari
berita yang dikutip dari laman Kumparan
News yang mengungkapkan bahwa tugas
kuliah menjadi penyebab terjadinya bunuh
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diri pada mahasiswi Fakultas Ilmu Budaya
Universitas Hasanuddin (Unhas).
Diungkapkan bahwa mahasiswa tersebut
nekat bunuh diri karena stres atau depresi
akibat tugas kuliah menumpuk.

Dikutip dari laman medcom.id pada
Juni 2023, salah satu dosen Psikologi Ul
menjelaskan  bahwa  mahasiswa harus
memiliki resiliensi dimana mahasiswa harus
segera bangkit dan tidak boleh dikalahkan
oleh situasi dan ketegangan yang diakibatkan
dari tugas kuliah yang sulit. Selain tanggung
jawab terhadap tugas akademik, mahasiswa
juga harus mampu membangun hubungan
yang baik antara satu dengan yang lainnya.
Adapun berita dari Kompas.com yang
mengungkapkan terjadinya bullying di
lingkungan kampus yang bahkan
mengakibatkan terjadinya pembunuhan yang
dilakukan oleh senior terhadap junior.

Berdasarkan permasalahan yang telah
diuraikan, hal ini  berkaitan dengan
psychological well-being, dimana  Ryff
(1989) menjelaskan bahwa untuk memiliki
psychological well-being yang baik adalah
bukan sekedar bebas dari indikator kesehatan
mental negatif, terbebas dari kecemasan,
tercapainya kebahagiaan, dan sebagainya,
namun hal yang penting untuk diperhatikan
ialah kepemilikan akan penerimaan diri,
hubungan positif dengan orang lain, otonomi,
kemampuan menguasai lingkungan,
kepemilikan akan tujuan dan arti serta
kemampuan untuk memiliki rasa
pertumbuhan dan pengembangan diri secara
berkelanjutan.

Ryff  (1995) menjelaskan istilah
psychological well-being sebagai pencapaian
penuh dari potensi psikologis seseorang dan
suatu keadaan Kketika individu dapat menerima
kekuatan dan kelemahan diri apa adanya,
memiliki tujuan hidup, mengembangkan
relasi yang positif dengan orang lain, menjadi

pribadi yang mandiri, mampu mengendalikan
lingkungan, dan terus bertumbuh secara
personal. Individu yang memiliki
psychological well-being yang tinggi adalah
individu yang merasa puas dengan hidupnya,
kondisi emosional yang positif, mampu
melalui pengalaman-pengalaman buruk yang
dapat menghasilkan kondisi emosional
negatif, memiliki hubungan yang positif
dengan orang lain, mampu menentukan
nasibnya sendiri tanpa bergantung dengan
orang lain, mengontrol kondisi lingkungan
sekitar, memiliki tujuan hidup yang jelas, dan
mampu mengembangkan dirinya sendiri
(Ryff, 1989). Psychological well-being sangat
berperan penting bagi setiap individu untuk
dapat menjalani kehidupan sehari-hari.
Begitupun dengan mahasiswa yang aktif
dengan segala kegiatan di kampus, salah
satunya dengan segala pembelajaran dan
tugas akademik, karena psychological well-
being merujuk pada perasaan mahasiswa
mengenai  aktivitasnya, terutama dalam
kegiatan akademiknya.

TINJAUAN PUSTAKA

Individu yang memiliki psychological
well-being yang tinggi adalah individu yang
merasa puas dengan hidupnya, kondisi
emosional yang positif, mampu melalui
pengalaman-pengalaman buruk yang dapat
menghasilkan kondisi emosional negatif,
memiliki hubungan yang positif dengan orang
lain, mampu menentukan nasibnya sendiri
tanpa bergantung dengan orang lain,
mengontrol  kondisi lingkungan sekitar,
memiliki tujuan hidup yang jelas, dan mampu
mengembangkan dirinya sendiri (Ryff, 1989).

Psychological ~ well-being  sangat
berperan penting bagi setiap individu untuk
dapat menjalani kehidupan sehari-hari.
Begitupun dengan mahasiswa yang aktif
dengan segala kegiatan di kampus, salah
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satunya dengan segala pembelajaran dan
tugas akademik, karena psychological well-
being merujuk pada perasaan mahasiswa
mengenai  aktivitasnya, terutama dalam
kegiatan akademiknya.

Ryff (1989) menjelaskan bahwa untuk
memiliki psychological well-being yang baik
adalah bukan sekedar bebas dari indikator
kesehatan mental negatif, terbebas dari
kecemasan, tercapainya kebahagiaan, dan
sebagainya, namun hal yang penting untuk
diperhatikan  ialah  kepemilikan  akan
penerimaan diri, hubungan positif dengan
orang lain, otonomi, kemampuan menguasai
lingkungan, kepemilikan akan tujuan dan arti
serta kemampuan untuk memiliki rasa
pertumbuhan dan pengembangan diri secara
berkelanjutan. Ryff (1995) menjelaskan
istilah  psychological well-being sebagai
pencapaian penuh dari potensi psikologis
seseorang dan suatu keadaan ketika individu
dapat menerima kekuatan dan kelemahan diri
apa adanya, memiliki tujuan hidup,
mengembangkan relasi yang positif dengan
orang lain, menjadi pribadi yang mandiri,
mampu mengendalikan lingkungan, dan terus
bertumbuh secara personal.

Agustina dan  Widyastuti  (2021)
menyatakan bahwa psychological well-being
mengarah kepada karakteristik tertinggi dari
kesejahteraan manusia, Yyaitu mencapai
kesempurnaan dengan merealisasikan potensi
diri dengan cara yang tepat, bukan hanya
mengarah  pada kebahagiaan  ataupun
kepuasan terhadap keinginan yang benar atau
salah. Adapun  psychological well-being
dapat terwujud dalam perilaku individu yang
mampu menerima dirinya secara positif dan
negative. Individu yang mampu mencapai
kebahagiaan dan mengembangkan dirinya
secara optimal adalah individu yang memiliki
keadaan psikologis yang seimbang antara

dirinya dan hubungannya dengan sosial
(Linawati & Desiningrum, 2017).

METODE

Pengukuran psychological well-being
pada penelitian ini menggunakan skala likert
yang disusun oleh peneliti. Skala likert
disusun  berdasarkan beberapa dimensi
psychological well-being menurut Ryff (1989.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian
kuantitatif dengan jenis penelitian komparatif.
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa psikologi dan pendidikan khusus
di Universitas Muhammadiyah Mahakarya
Aceh. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini dengan menggunakan metode
sampling jenuh yaitu mengambil semua
populasi menjadi sampel penelitian. Jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah 15 orang
mahasiswa psikologi dan 15 orang mahasiswa
pendidikan khusus Universitas
Muhammadiyah Mahakarya Aceh.

Metode analisis data yang digunakan
untuk menguji hipotesis yaitu teknik analisis
Mann-Whitney U, hal ini dilakukan karena
tidak terpenuhinya uji asumsi berupa data
yang tidak berdistribusi normal dan juga tidak
homogen. Hasil analisis hipotesis dengan
menggunakan program SPSS Versi 20.0 for
Windows. Hasil dari uji hipotesis ini dapat
dilihat dari nilai signifikansi p<0,05 maka
hipotesisnya diterima, dan sebaliknya p>0,05
maka hipotesisnya ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengukuran psychological well-being
pada penelitian ini menggunakan skala likert
yang disusun oleh peneliti. Skala likert
disusun berdasarkan beberapa dimensi
psychological well-being menurut Ryff
(1989), yaitu yang pertama ialah penerimaan
diri (self acceptance), pandangan positif
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terhadap diri sendiri atau kemampuan
seseorang dalam menerima dirinya secara
keseluruhan baik pada masa kini dan masa
lalunya. Yang kedua hubungan positif dengan
orang lain (positive relations with others),
kemampuan dalam berhubungan hangat
dengan orang lain, hubungan interpersonal
yang didasari oleh Kkepercayaan, serta
perasaan empati, mencintai dan kasih sayang

yang kuat. Yang ketiga kemandirian
(autonomy), kemampuan individu dalam
menentukan  nasib  sendiri, kebebasan,
pengendalian internal, individual, dan

pengaturan perilaku internal. Yang keempat
penguasaan  lingkungan  (environmental
mastery), kemampuan untuk memanipulasi
lingkungan dan sumber daya yang ada. Yang
kelima tujuan hidup (purpose in life),
kemampuan seseorang untuk menemukan
makna dan arah dalam pengalaman sendiri,
dan untuk menetapkan tujuan dalam
hidupnya, dam yang terakhir pertumbuhan
pribadi  (personal growth) kemampuan
individu dalam mengembangkan potensinya
secara terus-menerus, menumbuhkan dan
memperluas diri sebagai orang (person).

Uji Hipotesis

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai
signifikansi p=0,00 (p < 0,05) yang berarti
bahwa terdapat perbedaan psychological well-
being pada mahasiswa psikologi dengan
mahaisiswa pendidikan khusus.

Uji Normalitas

dapat diketahui variabel psychological well-
being memiliki nilai sebesar 0.79 pada
mahasiswa psikologi dan dengan signifikansi
sebesar 0,61 pada mahasiswa pendiidkan
khusus (p>0,05). Nilai tersebut menunjukkan
bahwa data pada variabel psychological
wellbeing memiliki distribusi yang normal.
Uji dan homogenitas yang telah peneliti

lakukan, maka dapat disimpulkan bahwa data
penelitian ini berdistribusi normal dan data
bersifat homogen, sehingga dapat dilanjutkan
dengan melakukan uji independent sample t-
test.

Hasil analisis independent sample t-test
menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar
0,000 (p<0.05). Hal tersebut menunjukkan
bahwa  terdapat perbedaan tingkat
psychological well-being yang signifikan
pada dua kelompok subjek, yaitu mahasiswa
psikologi dan mahasiswa pendidikan khusus.
Berdasarkan hasil analisis juga diketahui
bahwa mean kelompok mahasiswa Psikologi
adalah 43,75 dan mean kelompok mahasiswa
pendidikan Kkhusus adalah 45,33 Hal ini
menunjukkan  bahwa mean kelompok
mahasiswa pendidikan khusus lebih tinggi
daripada mahasiswa Psikologi.

Hasil uji independent sample t test
terlihat nilai F test untuk psychological well-
being adalah 0.212 dengan probabilitas 0.551
(P>0.05), maka data diasumsikan memiliki
varians yang sama.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis perbandingan
dengan menggunakan independent samples t
test, didapat bahwa nilai signifikansi p adalah
sebesar 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa  terdapat perbedaan tingkat
psychological well-being mahasiswa psikologi
dengan mahasiswa pendidikan khusus, atau dapat
disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (Ha)
yang diajukan dalam penelitian ini diterima
dan hipotesis nol (HO) ditolak.

Psychological ~ well-being  adalah
kondisi individu yang ditandai dengan adanya
kebahagiaan, mampu menghadapi tantangan-
tantangan dalam hidup, dan menggunakan
kemampuan dengan optimal.

Tinggi rendahnya psychological well-
being individu pada sampel penelitian dapat
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dipengaruhi oleh beberapa faktor lainnya
seperti usia, dimana usia paling dominan pada
sampel penelitian adalah usia 17 tahun
sebanyak 27 sampel (42,2%) dan 16 tahun
sebanyak 17 sampel (26,6%). Hal ini
didukung oleh Ryff (1989) yang menyatakan
bahwa usia merupakan salah satu faktor yang
memengaruhi  psychological  well-being
individu, dimana individu yang memiliki usia
lebih dewasa memiliki tingkat psychological
well-being yang lebih baik daripada individu.
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